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BAB III 

PENYELESAIAN TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN DENGAN CAROK 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Letak Geografis Desa Lepelle 

Sebelum lebih detail mengupas tentang penyelesaian tindak pidana 

pembunuhan dengan carok, peneliti terlebih dahulu akan menjelaskantatanan 

kondisi geografis dan kondisi demografi Desa Lepelle Kecamatan Robatal  

Kabupaten Sampang dimana penelitian ini di laksanakan. 

Pada mulanya Desa Lepelle merupakan bagian dari desa Robatal Timur. 

Awal pecahnya Dusun Robatal Timur menjadi Desa Lepelle terjadi pada 

sekitar tahun 1938 yang bermula dari konflik antara Masyarakat Robatal 

Timur dengan Kepala Desa Robatal. Keadaan ini berlangsung lama dan 

meresahkan Kepala Desa Robatal yang selalu mendapat tekanan dari 

masyarakat etnis tionghoa, yang pada akhirnya karena kejengahan Kepala 

Desa terhadap sikap para Masyarakat, Kepala Desa Robatal mengeluarkan 

suatu kebijakan kepada masyarakat Robatal Timur, “Ya, la le-pele dhibi’” 

(sudah silahkan pilih saja sendiri). Yaitu masyarakat dipersilahkan memilih 

tindakan apa yang menurut mereka sesuai. 

Dengan kebijakan Kepala Desa tersebut, Masyarakat Robatal Timur 

memilih untuk memisahkan diri, sehingga secara resmi terbentuklah Desa 
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Lepelle. Desa Lepelle itu sendiri berada dibawah pimpinan Mbah Nursita, 

yang merupakan pemimpin pertama Desa Lepelle yang masa jabatannya 

kurang lebih sekitar 50 tahun. Setelah masa kepemimpinan Mbah Nursita 

berakhir, yang terpilih menjadi Kepala Desa Lepelle adalah Mbah Matsari 

yang menjabat selama kurang lebih 38 tahun. 

Secara geografis Desa Lepelle berada di wilayah Kecamatan Robatal  

Kabupaten Sampang, desa ini merupakan bagian dari Kecamatan Robatal 

yang  memiliki jarak tempuh sekitar 33 KM dari Kabupaten Sampang, 

daerah Kecamatan Robatal merupakan salah satu dari 14 Kecamatan yang 

ada di wilayah Kabupaten Sampang, Kecamatan Robatal memiliki 9 desa 

yang bernaung di bawahnya yakni: Robatal, Jelgung, Tragih, Sawah Tengah, 

Torjunan, Pandiyangan, Lepelle, Bepelle, dan Gunung Rancak. Jarak Desa 

Lepelle ke Kantor Kecamatan Robatal sekitar 5 KM.  

Desa Lepelle memiliki 9 dusun, terdiri dari 9 Kepala Dusun, dan 58 

Rukun Tetangga, yaitu Dusun Trebung Barat, Dusun Trebung Timur, Dusun 

Lepelle Timur, Dusun Lepelle Barat, Dusun Probungan, Dusun 

Rungnunggal, Dusun Planggaran Barat, Dusun Planggaran Timur, dan 

Dusun Bunglampok. 

Secara  susunan Perangkat Desa yang ada, Desa Lepelle sama-sama 

memiliki struktur perangkat desa seperti desa yang lain yakni terdiri dari 1 

Kepala Desa, 1 Sekretaris Desa, 1 Kaur Pemerintah Desa, 1 Kaur 
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Pembangunan, 1 orang Kaur Umum, 1 orang Kaur Kesra, 1 Kaur Keuangan, 

1 Seksi Kamtib, 1 Seksi Ekonomi, 1 Seksi Kelompok Pemuda, 9 Kepala 

Dusun dan 58 RT.  

Desa Lepelle memiliki luas wilayah 467,787 Ha.
1
 Sebagian besar Desa 

Lepelle terdiri dari wilayah datar, dan mayoritas masyarakatnya bekerja 

dalam bidang pertanian. Desa Lepelle secara umum beiklim tropis dengan 

ketinggian ± 67m dpl, serta suhu berkisar antara 36˚-39˚ Celcius.
2
 Menurut 

jenis penggunaan tanahnya, luas Desa Lepelle dapat dirinci sebagai beriku:
3
 

No Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) 

1 Sawah 42, 2550 

2 Tegal/ Ladang 94, 5720 

3 Pekarangan 9, 0600 

4 Fasilitas umum 185, 9000 

5 Hutan 136, 0000 

 

Desa Lepelle memiliki penduduk sebanyak 8.950 jiwa, yang terdiri dari 

laki-laki 4.545 jiwa dan perempuan 4.496 jiwa. Secara administratif batas-

batas Desa Lepelle adalah sebagai berikut:
4
 

Sebelah Utara  : Desa Gunung Rancak dan Desa Gunung Kesan 

Sebelah Selatan  : Desa Bapelle dan Desa Palenggian 

Sebelah Barat  : Desa Robatal 

                                                           
1 Pemerintah Kabupaten Sampang Provinsi Jawa Timur Tahun 2016-2021, Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Pembangunan Desa (RPJM-Desa) Desa Lepelle Lecamatan Robatal. 11. 
2 Ibid., 13. 
3 Ibid., 11. 
4 Ibid., 11. 
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Sebelah Timur  : Desa Gunung Kesan 

2. Kondisi Demografi Desa Lepelle 

Atas dasar data yang di peroleh peneliti dari Demografi Desa Lepelle, 

desa ini terdiri dari 9 dusun yaitu Dusun Trebung Barat, Dusun Trebung 

Timur, Dusun Lepelle Timur, Dusun Lepelle Barat, Dusun Probungan, 

Dusun Rungnunggal, Dusun Planggaran Barat, Dusun Planggaran Timur, 

dan Dusun Bunglampok. Jumlah penduduk Desa Lepelle adalah sebanyak 

8.950 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 4.545 jiwa dan perempuan 4.496 jiwa.
5
  

Tentunya sebagai suatu pelaksana sistem kerja pemerintahan yang 

terorganisir dan struktural Desa Lepelle memiliki struktur kepengurusan  

yang juga sama dengan pedesaan lainnya, yang terbagi sebagai berikut:  

Kepala Desa (Klebun) yang dalam penentuannya adalah sebagai Kepala 

Desa yang dipercayai masyarakat melalui pemilihan yang didapat dari suara  

terbanyak didesa itu, Sekretaris Desa (Carek), dan di bantu oleh beberapa  

Kaur (Kepala Urusan) desa di antaranya : Kaur Pemerintah Desa, Kaur 

Pembangunan, Kaur Umum, Kaur Kesejahteraan Desa (Kesra), Kaur 

Keuangan, Seksi Kamtib, Seksi Ekonomi, Seksi Kelompok Pemuda, 9 

Kepala Dusun dan 58 Rukun Tetangga. 

Di samping Perangkat Desa, pada setiap dusun di Desa Lepelle, seperti  

halnya mayoritas Desa di Kabupaten Sampang terdapat juga anggota BPD  

                                                           
5 Ibid., 13. 
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(Badan Pengawas Desa). Adapun fungsi dari lembaga ini adalah pengemban  

aspirasi masyarakat desa yang bertugas untuk menegur bahkan memecat 

kepala desa yang melanggar aturan.  

3. Kondisi Sosiologis 

Mayoritas Penduduk Desa Lepelle bekerja sebagai petani musiman. 

Ada beberapa komoditi yang banyak diusahakan oleh para petani di Desa 

Lepelle yang dianggap sesuai dengan kondisi lahan yang ada, diantaranya 

adalah jagung, kacang kedelai, kacang tanah, kacang panjang, kacang merah, 

padi sawah, padi ladang, ubi kayu, ubi jalar, cabe, bawang merah, tomat, 

mentimun, terong, bayam, kangkung, dan umbi-umbian lain.  

Transportasi antar daerah di Desa Lepelle juga relatif lancar. 

Keberadaan Desa Lepelle dapat dijangkau oleh angkutan umum dan berada 

di jalur alternatif Kabupaten sehingga mobilitas warga masyarakat Desa 

Lepelle karena dapat menjangkau sumber-sumber kegiatan ekonomi. Produk 

unggulan yang saat ini sudah berkembang dan terus ditingkatkan adalah 

home industri pembuatan tempe dan kue kering.
6
 

Banyak juga diantara masyarakat desa ini yang bekerja serabutan sesuai 

dengan tawaran kerja yang di peroleh, seperti bekerja sebagai buruh tani. 

Berdasarkan spesifikasi BKKBN di Desa Lepelle terdapat 1315 keluarga 

yang tergolong keluarga prasejahtera, 719 keluarga tergolong sejahtera I, 

                                                           
6 Ibid., 15. 
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479 keluarga tergolong sejahtera II, 315 keluarga tergolong sejahtera III, dan 

331 keluarga lainnya tergolong sejahtera III+.
7
 

Untuk lebih jelasnya, data penduduk menurut mata pencahariannya 

adalah sebagai berikut:
8
 

No Mata Pencaharian Jumlah Penduduk 

1 Petani 706 

2 Buruh Tani 634 

3 Pegawai Negeri 5 

4 Peternak 3 

5 Montir 1 

6 Perawat Swasta 1 

7 Bidan Swasta 3 

8 Dukun Tradisional 6 

9 Pembantu Rumah Tangga 14 

 

Desa Lepelle memiliki Lembaga Kemasyarakatan, Lembaga 

kemasyarakatan merupakan lembaga yang dibentuk oleh masyarakat sesuai 

kebutuhan. Lembaga Kemasyarakatan ini merupakan mitra pemerintah Desa 

dalam memberdayakan masyarakat. Pembentukannya pun ditetapkan dengan 

peraturan Desa. Hubungan kerja antara lembaga kemasyarakatan dengan 

pemerintahan desa bersifat kemitraan, konsultatif, dan koordinatif. 

Desa Lepelle juga memiliki adat-istiadat yang masih di lakukan 

masyarakatnya. Tradisi dan budaya merupakan hasil dari cipta, rasa dan 

                                                           
7 Ibid., 14. 
8 Ibid., 15. 
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karsa manusia. EB Taylor mendefinisikan kebudayaan adalah komplek yang 

mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat  

dan lain kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang di dapatkan oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat.
9
 Seperti halnya yang dilakukan oleh 

masyarakat desa pada umumnya. Adat-istiadat yang masih ada di Desa 

Lepelle yaitu adat-istiadat  dalam acara Maulid Nabi besar Muhammad 

SAW, Perkawinan, dan ketika ada Kematian. 

a. Kebiasaan Dalam Rangka Memperingati Maulid Nabi 

Masyarakat Desa Lepelle dalam Memperingati Maulid Nabi SAW,  

yang biasa disebut bahasa maduranya ”kelahirannah kanjheng nabi”,  

biasanya masyarakat Desa Lepelle mengadakan acara baca do’a bersama 

dan membaca sholawat. Sebagai ummatnya, sunnah bagi  muslim untuk 

merayakannya. Karena masyarakat percaya dan yakin  bahwa dengan 

memperingati kelahirannya akan mendapatkan safa’at  dan barokah dari 

Nabi Muhammad SAW. Karena ketika kita waktu baca Sholawat Nabi 

hadir dalam tengah-tengah kita. 

b. Kebiasaan dalam Pernikahan atau Perkawinan 

Di Desa Lepelle ini juga ada yang namanya pernikahan. Acara 

pernikahan ini biasanya di tandai dengan kesakralan. Sebelum menuju  

pernikahan terdapat tahapan mungkin sama dengan masyarakat 

                                                           
9 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafndo Persada, 2002), 172. 
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umumnya, yang diantaranya sebagai berikut: pertama, peminangan yang  

biasa di sebut (nale’eh pager), ini merupakan tahap awal rangkaian  

untuk pengenalan antara keluarga dua belah pihak. Kedua, pertunangan  

yang biasanya orang Madura bilang (bekalan) ini merupakan tahap  

lanjutan dari peminangan bahwa mereka benar-benar serius untuk  

melangkah kearah jenjang pernikahan. 

c. Kebiasaan dalam Kematian 

Ketika ada salah satu warga ada yang meninggal maka seluruh 

masyarakat Desa Lepelle berbondong-bondong memberikan bantuan  

baik secara moral atau material, guna untuk meringankan beban orang-

orang yang terkena musibah itu, dan mereka membantu mulai dari tajhis 

(mengurus) jenazah, memandikan, mengkafani dan menyolati jenazah 

tersebut. Dalam hari kematian itu, ada hari yang di istimewakan, seperti 

mulai dari hari ke tiga, ke tujuh, untuk dia adakan hataman alquran. Dan  

hari peringatan bagi yang mati, di antaranya: ketika empat puluh  

harinya, seratus harinya, dan yang terakhir seribu harinya. Ketika sampai 

satu tahun. Maka selalu mengadakan selamatan satu tahunan, biasa 

orang menyebut ”kholan”. 
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4. Keadaan Pendidikan Desa Lepelle 

Tingkat pendidikan masyarakat di Desa Lepelle juga bervariasi, mulai  

dari jenjang terendah sampai perguruan tinggi seperti yang terlihat pada 

tabel berikut ini:
10

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Penduduk 

1 Tamat SD/sederajat 659 

2 Tamat SMP/sederajat 654 

3 Tamat SMU/sederajat 483 

4 Tamat D-2/sederajat 35 

5 Tamat Sarjana 15 

Jumlah 1.936 

 

Sarana pendidikan yang ada di desa ini adalah PAUD (Pendidikan Anak  

Usia  Dini) yakni ada dua diantaranya PAUD Nurul Jadid di Dusun Trebung 

Barat dan PAUD Miftahul Ulum di Dusun Lepelle, RA (Raudlatul Athfal) 

yang berjumlah dua yakni RA Miftahul Ulum di Dusun Lepelle dan RA 

Nurul Jadid di Dusun Trebung Barat, SDN (Sekolah Dasar Negeri) yakni 

ada tiga diantaranya SDN Lepelle 1 yang terletak di Dusun Lepelle, SDN 

Lepelle 2 yang terletak di Dusun Palenggeren Berek, SDN Lepelle 3 yang 

terletak di Desan Probungan, MI (Madrasah Ibtidaiyah) Pondok Pesantren 

Nurul Jadid di Dusun Trebung Barat, MI Pesantren Miftahul Ulum di 

                                                           
10 Ibid., 14. 
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Dusun Lepelle, dan untuk MA (Madrasah Aliyah) ada dua diantaranya MA 

Pondok Pesantren Nurul Jadid dan MA Pesantren Miftahul Ulum.
11

 

 

B. Kronologi Terjadinya Carok 

Berdasarkan pada putusan Pengadilan Negeri Sampang 

No.222/Pid.B/2014/PN.SPG terungkap bahwa Munawi telah melakukan tindak 

Pidana pembunuhan terhadap korban Matnaji dengan kronologi kejadian sebagai 

berikut:  

Bahwa terdakwa Munawi pada hari Kamis tanggal 31 Juli 2014 sekitar jam 

01.30 wib atau setidak-tidaknya pada suatu waktu dalam bulan Juli tahun 2014, 

bertempat di Dusun Trebung Timur Desa Lepelle Kecamatan Robatal  

Kabupaten Sampang, atau di suatu tempat yang masih termasuk dalam daerah  

hukum Pengadilan Negeri Sampang, dengan sengaja merampas nyawa orang lain 

yaitu Matnaji (korban), perbuatan tersebut dilakukan terdakwa dengan cara-cara 

antara lain sebagai berikut:  

Bahwa bermula terdakwa bersama saksi Ahmad Torik (adik kandung  

terdakwa) dan saksi Abdul Halik sedang berjalan hendak pulang ke rumah 

setelah mele'an mantenan dimana saat itu posisi saksi Ahmad Torik berada   

didepan sedangkan perjalanan saksi Ahmad Torik yang ada didepan berteriak: 

"Kak lya' Sengkok etokolen Oreng (kak, saya dipukulin orang nih)", mendengar 

teriakan saksi Ahmad Torik tersebut selanjutnya terdakwa dan saksi Abdul 

                                                           
11 Mas’udi,Wawancara, tanggal 8 Desember 2016. 
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Halik lari ke arah saksi Ahmad Torik dan melihat saksi Ahmad Torik sedang 

memegang wajahnya, kemudian terdakwa melihat juga ada  seseorang laki-laki 

yang berlari dari tempat saksi Ahmad Torik berada ke arah barat, melihat laki-

laki tersebut lari ke arah barat selanjutnya terdakwa mengejarya sambil 

mengeluarkan senjata tajam berupa sebilah clurit dari   balik bajunya dan kurang 

lebih 50 meter terdakwa berhasil mengejar laki-laki tersebut kemudian 

terjadilah carok 1 lawan 1 terdakwa langsung menyabetkan cluritnya dari arah 

samping dan belakang ke tubuh laki-laki tersebut secara berkali-kali namun laki-

laki tersebut terjatuh lalu dia mati. Lalu terdakwa kembali menghampiri saksi 

Ahmad Torik untuk melihat kondisinya, namun terdakwa mendapati saksi 

Ahmad Torik sudah tidak sadarkan diri terlentang di jalan dengan kondisi 

terluka di bagian wajahnya dan mengeluarkan darah, melihat kondisi saksi 

Ahmad Torik tidak sadarkan diri akhirnya terdakwa tidak sadarkan diri juga di 

tengah jalan dan setelah tersadar di sekitar terdakwa sudah banyak orang yang 

kemudian saksi Ahmad Torik di bawa ke Rumah Sakit Sampang untuk diobati 

lukanya dan di tengah perjalanan saksi Ahmad Torik sudah sadarkan diri. 

Akibat perbuatan terdakwa, korban Matnaji telah meninggal dunia dan  

didapati pada tubuh korban luka robek di bahu kanan dengan ukuran 15cm x  

10cm x 5cm, luka robek punggung kanan dengan ukuran 3cm x 5cm x 1cm, luka 

robek pada lengan kanan dengan ukuran 5cm x 2cm x 3cm luka robek pada  

betis kiri dengan ukuran 15cm x 5cm x 4cm, sebagaimana Visum Et Repetum 
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Nomor: 800/45/434.102.14/PKMNIl/2014 tanggal 31 Juli 2014 yang dibuat dan  

ditandatangani oleh Dr. Jamilah yaitu dokter pada Puskesmas Robatal 

Kabupaten Sampang.  

Karena perbuatan terdakwa munawi diatas terbukti secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “penganiayaan mengakibatkan 

mati” dan terdakwa dijatuhi hukuman pidana penjara selama 4 (empat) tahun 

dikurangi masa dengan masa penangkapan dan penahanan yang telah dijalani 

oleh terdakwa.
12

 

 

 

C. Penyelesaian Tindak Pidana Pembunuhan Carok dengan Mediasi 

Mediasi merupakan salah satu bentuk dari alternatif penyelesaian sengketa 

di luar pengadilan. Mediasi mengantarkan para pihak pada perwujudan 

mengingat penyelesaian sengketa melalui mediasi menempatkan kedua belah 

pihak pada posisi yang sama, tidak ada pihak yang dimenangkan atau pihak 

yang dikalahkan (win-win solution). 

Mediasi adalah proses penyelesaian sengketa dengan perantaraan pihak 

ketiga, yakni pihak yang memberi masukan-masukan kepada para pihak untuk 

menyelesaikan sengketa. Berbeda dengan arbitrase, keputusan arbiter atau 

majelis arbitrase harus ditaati oleh para pihak, layaknya keputusan pengadilan. 

                                                           
12 Putusan Pengadilan Negeri Sampang No 222/Pid.B/2014/PN.SPG 
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Sedangkan mediasi, tidak terdapat kewajiban dari masing-masing pihak untuk 

menaati apa yang disarankan oleh mediator.
13

 

Dalam masalah ini dalam perbuatan pembunuhan terhadap korban 

dilakukan oleh pelaku secara sepontan dan tidak ada direncanakan terlebih 

dahulu karena terdakwa tidak terima lantaran korban memukuli adik terdakwa. 

Ada hal yang perlu digaris bawahi di sini bahwa pembunuhan berbeda 

dengan carok. Selain terkenal dengan budaya musyawarahnya, masyarakat 

Madura juga sangat menjunjung tinggi harga diri, ini merupakan salah satu hal 

yang paling penting pada masyarakat Madura. Disinilah mulai dikenal adanya 

tradisi Carok pada masyarakat Madura. Beberapa pendapat mengatakan, 

pengertian carok sebenarnya duel antara satu melawan satu. Itupun dilakukan 

dengan unsur sengaja. Artinya kemampuan dan ketinggian ilmu yang dimiliki 

seseorang tidak akan diketahui bila tanpa dibuktikan dilapangan. Jadi bila 

seseorang telah memungkinkan untuk menjajal ketinggian ilmunya, maka 

biasanya ia dengan sengaja mengganggu ketentraman orang lain. Tak heran jika 

hal tersebut dapat memancing dan merangsang emosi pihak yang keluarganya 

diganggu untuk menantang carok. Dan pada saat itu pula mereka mengadakan 

perjanjian menetukan waktu dan tempat bertarung dengan disaksikan beberapa 

orang atau tokoh yang lain. Namun secara umum, carok merupakan tradisi 

bertarung karena alasan tertentu yang berhubungan dengan harga diri kemudian 

                                                           
13 Jimmy Joses Sembiring, Hukum Penyelesaian Sengketa (Jakarta: Sinar Grafika, 2011),28. 
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diikuti antar kelompok atau antar klan dengan menggunakan senjata
14

. Tidak 

hanya berhenti disitu, setiap permusuhan akan menimbulkan dendam bahkan 

diturunkan kepada anak cucunya. 

Seperti kasus pembunuhan yang dilakukan oleh terdakwa Munawi, 

meskipun terdakwa telah menerima hukuman yang adil dari majelis Hakim dan 

menjalani masa hukumannya, namun tidak menuntut kemungkinan setelah 

selesai menjalani masa hukumannya keluarga korban akan memaafkannya. Maka 

dari sinilah awal terjadinya carok.  

Dalam hukum adat terjadi dalam di pulau Madura, carok adalah sebagai 

bentuk untuk menyelesaikan suatu masalah, karna carok itu suatu hal yang bisa 

menyelesaikan suatu hal. Tanpa difikirkan di belakang harinya apakah ini akan 

menyebabkan masalah baru ataukah ada yang dirugikan secara sepihak. 

Untuk menghindari permusuhan yang berkepanjangan antara keluarga 

korban dan keluarga terdakwa, Kepala Desa Lepelle, berinisiatif untuk 

mendamaikan kedua belah pihak dengan cara mediasi untuk menghindari adanya 

carok ataupun tindak pidana baru yang berkepanjangan antara dua keluarga yang 

saling bermusuhan. Karena setelah mengetahui bahwa terdakwa telah selsesai 

menjalani masa hukumannya, keluarga dari pihak korban sendiri tidak terima dan 

ingin membalas perbuatan terdakwa.
15

 

                                                           
14 Surya, “Carok Satu Lawan Dua”, diakses dari www.surya.co.id, pada tanggal  13 November 2016  

pukul 16:58 WIB 
15 Mathamin, Wawancara, 16 November 2016. 

http://www.surya.co.id/
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Kepala desa Lepelle memanggil perwakilan keluarga kedua belah pihak 

yang bermusuhan kerumahnya. Dari pihak korban yang menghadiri panggilan 

kepala Desa adalah orang tua korban yakni, Munawar dan almarhum Martipa, 

dari pihak terdakwa yaitu sepupu terdakwa yang biasa di panggil dengan ustadz 

Dulwahid dan temannya/tetangganya Nakib. Selain keluarga dari pihak korban 

dan terdakwa, kepala desa juga menghadirkan para tokoh masyarakat Kyai 

setempat untuk meyakinkan kedua belah pihak agar bersedia untuk mediasi. 

Cara meyakinkan para pihak sehingga kedua belah pihak bersedia 

melakukan mediasi adalah dengan memberikan nasehat kepada perwakilan 

kedua belah pihak yang pada intinya untuk mengakhiri permusuhan antara 

keduanya, agar tidak terjadi carok berkepanjangan dan terjadi tindak pidana 

baru yang merugikan kedua belah pihak dan keturunannya.  Apabila permusuhan 

antara kedua belah pihak tidak diselesaikan saat ini maka masalah ini tidak akan 

pernah selesai bahkan sampai menurun pada keturunanya kelak. Bahkan anak 

cucu mereka yang tidak pernah mengetahui secara pasti kejadian ini akan 

menjadi korban yang berkepanjangan. Kepala desa juga meminta kepada pihak 

pelaku untuk meminta maaf kepada pihak korban secara terbuka dan mengganti 

seluruh biaya kejadian.
16

  

Tanpa ragu kedua belah pihak pun menyetujuinya. Dari pihak korbanpun 

menyadari bahwa kejadian ini merupakan sebuah musibah yang terjadi di 

                                                           
16 Pahri, Wawancara, 17 November 2016 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

keluarganya dan semoga tidak terjadi lagi pada keluarga korban dan anak 

keturunnya kelak. Dari pihak terdakwapun juga menyadari bahwa perbuatannya 

salah karena tidak seharusnya main hakim sendiri bahkan menghabisi nyawa 

korban karena terbawa emosi. Terdakwa dan keluarganya meminta maaf kepada 

pihak korban dan mengganti semua biaya kejadian meliputi biaya rumah sakit 

dan pemakaman. 

Hasil dari mediasi tersebut adalah pihak pelaku mendatangi rumah korban 

dan mengikuti  tahlillan yang diadakan oleh keluarga korban dan disini keluarga 

terdakwa dan terdakwa meminta maaf secara terbuka dan mengganti semua 

biaya kejadian. Pihak keluarga terdakwa memberikan uang 30 juta 6 karung 

beras dengan berat 50 kg disetiap karungnya dan telur 5 tril, dan juga mengganti 

biaya ambulance dan perwatan rumah sakit untuk menjahit semua luka yang 

diderita oleh korban dan juga biaya pemakaman senilai dengan Rp.35.000.000; 

Mediasi tersebut benar-benar menyelesaikan masalah antara kedua belah 

pihak. Tidak hanya menyelesaikan masalah tetapi mediasi tersebut berdampak 

sangat baik bagi keluarga kedua belah pihak. Keduanya saling menghormati satu 

sama lain, saling sapa dan saling membantu ketika salah satu dari mereka 

mempunyai hajat, keduanya saling berhubungan layaknya kerabat dekat.
17

  

 

                                                           
17 Mathamin, Wawancara, 16 November 2016 


